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10 Proyek Strategis 2023 Tuntas Tanpa Catatan
YOGYA (KR) - Sepuluh proyek

strategis tahun 2023 di Kota Yogya di-

pastikan mampu tuntas 100 persen

dan tanpa catatan. Seluruhnya berha-

sil dirampungkan sesuai dengan masa

kontrak sehingga tidak ada pihak keti-

ga yang dikenai sanksi.

Kepala Dinas Pekerjaan Umum

Perumahan dan Kawasan Permu-

kiman (DPUPKP) Kota Yogya Hary

Setyawacana, menjelaskan sepuluh

proyek strategis pada tahun 2023

kemarin antara lain pembangunan

Pasar Sentul, Gedung Kemantren

Gondomanan, Taman Budaya Em-

bung Giwangan, TK Negeri 6, Jalan

Gedongkuning, Jalan Balirejo, sa-

luran air hujan (SAH) di Gondo-

kusuman, sambungan rumah salu-

ran air limbah di Kadipaten, dan di

Patehan. "Alhamdulillah semua se-

lesai 100 persen. Sesuai dengan kon-

trak ya," jelasnya di sela men-

dampingi Penjabat (Pj) Walikota

Yogya meninjau gedung Kemantren

Gondomanan, Selasa (2/1).

Khusus gedung Kemantren

Gondomanan saat ini menempati area

lokasi baru di Jalan Brigjend Katamso

Nomor 93. Sebelumnya gedung ke-

mantren tersebut berada di Jalan Ibu

Ruswo. Gedung yang baru kali ini juga

lebih representatif dengan total luas

bangunan mencapai sekitar 650 meter

persegi, termasuk gedung tiga lantai

dan pendopo.

Hary menambahkan, pihaknya juga

turut membangun rumah dinas

mantri pamong praja sebagai tempat

singgah. Setiap mantri pamong praja

diharapkan menempati rumah dinas

yang menyatu dengan gedung ke-

mantren. Hal ini karena ketugasan

mantri pamong praja sebagai ujung

tombak pelayanan di wilayah. Se-

hingga jika sewaktu-waktu dibu-

tuhkan koordinasi di wilayah maka

bisa lebih efektif. "Kami upayakan jika

luasannya memadai, rumah dinas

mantri pamong praja dibangun di

lokasi yang sama. Sepanjang kebu-

tuhan ruang pelayanan sudah ter-

cukupi," tandasnya.

Sementara Mantri Pamong Praja

Kemantren Gondomanan Cahya

Wijayanta, selama dua minggu sebe-

lumnya jajarannya sudah mulai me-

mindahkan sejumlah peralatan ke

gedung baru. Oleh karena itu, terhi-

tung sejak kemarin dan seterusnya,

pelayanan publik sudah bisa di-

lakukan di gedung baru. Dirinya ber-

harap, keberadaan gedung baru bisa

menambah kenyamanan dalam men-

jalankan aktivitas pelayanan publik.

Apalagi selain luasan yang lebih repre-

sentatif, kebutuhan ruang perkan-

toran juga mampu memenuhi persya-

ratan. "Seperti untuk ruang arsip, di

kantor yang lama belum tersedia dan

sekarang sudah terfasilitasi. Begitu

pula ruang laktasi dan ruang-ruang

lainnya," katanya.

Selain itu sejak awal pihaknya su-

dah menyampaikan sosialisasi ke ma-

syarakat terkait perpindahan gedung

kemantren. Lokasinya juga terpaut se-

kitar 1,5 kilometer dari gedung lama.

Meski tidak berada persis di pinggir

Jalan Brigjend Katamso namun akses

menuju gedung tersebut dari jalan pro-

tokol lebih leluasa.

Di samping itu pihaknya juga meng-

harapkan masukan dari masyarakat

setelah melakukan pelayanan di

gedung baru. Hal ini agar bisa segera

dilakukan penyesuaian guna menun-

jang pelayanan yang lebih optimal.

"Seperti di pendopo ini kami belum

tahu ketika kondisi hujan, apakah per-

lu dibuatkan kanopi atau tidak. Begitu

pula akses ruang-ruang lainnya. Tentu

kami butuh masukan dari masyarakat

agar segera kami sesuaikan," terang-

nya. (Dhi)-f

Penjabat (Pj) Walikota Yogya

Singgih Raharjo, mengungkapkan

pihaknya masih melakukan kalku-

lasi dan evaluasi terkait tingkat

kunjungan serta spending money

wisatawan selama libur nataru ke-

marin. "Kita lihat, dari survey yang

menyatakan Yogya sebagai destinasi

favorit selama nataru nampaknya

memang terbukti dengan kunjungan

dan okupansi hotel yang maksimal,"

tandasnya, Selasa (2/1).

Menurutnya, pada 24-26 De-

sember 2023 okupansi hotel di Kota

Yogya mencapai 95 persen. Bahkan

hotel dan penginapan yang berada di

ring satu atau kawasan Malioboro

sudah ludes terisi. Kemudian pada

27-29 Desember 2023 okupansi hotel

mengalami penurunan. Hal itu dini-

lai wajar lantaran pada hari tersebut

bukan merupakan hari libur. Akan

tetapi memasuki 30-31 Desember

2023 hingga 1 Januari 2024, okupan-

si hotel kembali melonjak tajam.

Singgih mengaku, dirinya menda-

patkan informasi terkait banyak

wisatawan yang kesulitan mencari

hotel pada periode tersebut.

Kendati demikian, Singgih meng-

aku pihaknya tidak mengejar jum-

lah pengunjung yang memadati Kota

Yogya sepanjang libur nataru

melainkan justru dampaknya bagi

masyarakat. Terutama lama masa

tinggal wistawan serta tingkat uang

yang dibelanjakan selama berada di

Kota Yogya.  "Itu yang sedang kami

evaluasi. Kami tidak mengejar jum-

lah ya. Jumlah memang menjadi ru-

jukan namun bukan menjadi nomor

satu," imbuhnya.

Rata-rata jumlah belanja wisa-

tawan sebelum momentum nataru

mencapai rata-rata Rp 2,1 juta tiap

wisatawan. Rerata tersebut sudah di

atas target yang ditetapkan peme-

rintah yakni Rp 1,2 juta tiap wisa-

tawan. Melihat tingginya lonjakan

wisatawan serta okupansi hotel ma-

ka spending money bisa mencapai di

atas rerata sebelumnya.

Terkait dengan perparkiran yang

kerap menjadi keluhan wisatawan,

menurut Singgih momentum kali ini

jauh lebih baik. Kendati ada ma-

sukan tarif parkir yang tidak wajar,

namun jumlahnya tidak merebak

seperti momentum libur panjang se-

belumnya. Informasi yang gencar di-

lakukan, termasuk massifnya pen-

ertiban juga berpengaruh signifikan.

"Termasuk juga pengguna jasa

parkir yang melanggar, tetap kami

tertibkan. Pertama dengan per-

suasif, namun jika pelanggarannya

mengganggu ketertiban ya ada yang

sampai digembok kemudian

diderek," jelasnya.

Sedangkan upaya perbaikan yang

akan dilakukan, imbuh Singgih, me-

nyangkut kebersihan destinasi serta

SDM yang mengedepankan kera-

mahtamahan. Kegiatan Selasa Wage

sebagai aksi bersih-bersih di

kawasan Malioboro akan menjadi

agenda rutin. Kemudian informasi

mengenai lokasi dan tarif parkir ser-

ta menu makanan juga akan dis-

osialisasikan secara lebih gencar. Di

samping itu, paket wisata yang meli-

batkan kampung wisata bakal terus

didorong. Hal ini karena tingkat

kunjungan wisatawan masih banyak

terpusat di kawasan Tugu hingga

Malioboro. Padahal banyak kam-

pung wisata di kawasan sekitar yang

menonjolkan destinasi alternatif.

"Ini yang perlu kami dorong su-

paya ada paket wisata yang bera-

gam. Selain meratakan jumlah kun-

jungan wisatawan hingga ke kam-

pung-kampung, wisatawan juga bisa

mendapatkan pengalaman yang

lebih mendalam ketika berkunjung

ke Kota Yogya," katanya.        (Dhi)-f

PEMKOT DORONG PAKET WISATA LIBATKAN KAMPUNG

Terbukti, Yogya Destinasi Favorit Selama Nataru

YOGYA(KR) - Momentum libur Natal dan Tahun Baru

(Nataru) banyak dimanfaatkan masyarakat untuk liburan

dengan berkunjung ke pantai. Meski sejumlah pihak terma-

suk Satpol PPDIY sudah mengingatkan masyarakat untuk

selalu berhati-hati saat menikmati liburan di pantai, Tapi

selama libur Nataru terjadi tujuh kasus kecelakaan laut di

Pantai Parangtritis. Untungnya semua korban yang

terseret ombak pantai berhasil diselamatkan atas peran

Satlinmas Rescue Istimewa (SRI). Sehingga tak ada korban

jiwa dalam peristiwa tersebut.

"Selama pengamanan di objek wisata saat libur Nataru

ada 7 kejadian kecelakaan laut di Pantai Parangtritis. Tapi

semuanya bisa diselamatkan berkat kesigapan Satlinmas

Rescue Istimewa. Para korban terseret ombak itu meru-

pakan wisatawan dari luar DIY di antaranya Madura,

Bandung, Ciamis Jawa Barat, dan Semarang. Mereka

terseret ombak karena masih kurangnya kesadaran akan

bahaya palung di Pantai Parangtritis," kata Plt Kepala

Satpol PPDIY Noviar Rahmad di Yogyakarta, Selasa (2/1).

Noviar mengatakan, wisatawan terkadang sering tergoda

untuk bermain di tepi pantai, namun tanpa sadar mereka

justru mulai bergeser ke sisi tengah. Mereka kerap tidak

menyadari kalau ada Palung yang bisa membahayakan ke-

selamatan mereka.

Padahal kawasan Pantai di Kabupaten Bantul itu memi-

liki beberapa potensi ancaman bahaya antara lain ombak

cukup tinggi dan keberadaan beberapa palung yang patut

diwaspadai wisatawan. "Untungnya keberadaan petugas

SRI yang terdiri dari 328 orang cukup efektif.

Karena dengan adanya SRI memudahkan koordinasi de-

ngan lintas stakeholder seperti Ditpolairu dan Basarnas.

Sehingga adanya kejadian (kecelakaan) di tempat wisata

termasuk pantai bisa lebih cepat ditangani," ungkapnya.

Menurut Noviar, selama libur Nataru kemarin peng-

awasan dilakukan di 33 titik. Adapun perinciannya meliputi

8 posko induk, 5 posko dan 20 posko pantau di sepanjang

pantai, waduk Sermo dan Merapi. Keberadaan posko-posko

tersebut cukup efektif berkat adanya kolaborasi antara SRI,

Ditpolairud Polda DIY,  Basarnas DIY. (Ria)-f

YOGYA (KR) - Anggota

DPR RI, Drs HM Gandung

Pardiman MM memberikan

apresiasi yang tinggi terha-

dap kinerja Gubernur DIY

Sri Sultan Hamengku

Buwono X yang telah jelas

dan nyata memberikan ke-

makmuran rakyat dan

membawa DIY sebagai des-

tinasi wisata utama dan ter-

atas di Indonesia.

"Apresiasi yang tinggi un-

tuk Sri Sultan Hamengku

Buwono X dan Pemda DIY,

saat ini DIY menjadi daerah

tujuan utama wisata," ung-

kap Gandung Pardiman da-

lam keterangan pers, Selasa

(2/1).

Menurut Gandung, ba-

nyak objek wisata di Yogya

menjadi magnet wisatawan,

sebut saja Malioboro dan

kraton. Terbukti pada

malam pergantian tahun,

kawasan Malioboro berubah

menjadi lautan manusia.

"Ini menunjukkan bahwa

Yogyakarta memang istime-

wa," terang Gandung  yang

juga Ketua DPD Partai

Golkar DIY.

Gandung berharap revi-

talisasi objek-objek wisata di

DIY terus digalakkan, ter-

utama objek wisata unggu-

lan seperti Malioboro dan

Kraton Yogyakarta. "Saya

membayangkan kalau ben-

teng yang mengelilingi kra-

ton kelihatan semuanya,

maka akan sangat indah

dan menarik untuk dinik-

mati," tandas Gandung

Pardiman.

Gandung pun men-

dukung sepenuhnya upaya

revitalisasi objek wisata

bersejarah untuk dikemba-

likan ke bentuk seperti se-

mula. Seperti yang telah dan

sedang dilaksanakan saat

ini menggunakan dana

keistinewaan. "Revitalisasi

benteng kraton kalau sudah

jadi dan kembali seperti dulu

maka magnet kawasan kra-

ton sebagai tempat wisata

akan semakin kuat. Yogya

memiliki tempat-tempat

yang istimewa yang tidak

dimiliki daerah lain," pung-

kasnya.                          (Dev)-f

Selama Libur Nataru 
Terjadi 7 Laka Laut di Pantai Parangtritis 

Gandung Pardiman Apresiasi
Kinerja Sultan HB X

KR-Istimewa

Gandung Pardiman

KR-Ardhi Wahdan

Pj Walikota Yogya meninjau gedung baru Kemantren Gondomanan,

Selasa (2/1).

YOGYA (KR) - Hasil survey yang menempatkan Yogya seba-

gai destinasi favorit selama libur Natal dan Tahun Baru

(Nataru) dinilai terbukti. Hal ini seiring membludaknya ting-

kat kunjungan wisatawan sepanjang periode 24-31 Desember

2023 hingga 1 Januari 2024.


